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Pendidikan Multikultural

elajar (pendidikan) adalah
Bhak asasi manusia yang
sangat mendasar dan kewa-

jiban setiap muslim (fardu ‘ain) untuk
mewujudkan salah satu tujuan sya-
riat Islam (maqasid as-syari’ah),
yaitu menjaga akal manusia (hifzu
al-‘aql). Islam memposisikan orang
beriman dan berilmu pada kualitas
dan derajat yang sangat tinggi (Qs
Al-Mujadalah: 11), dibuktikan de-
ngan banyak perintah tersurat dan
tersirat dalam Al-Quran dan Hadi-
ts. Di sisi lain, secara sunnatullah
kemampuan kognitif hingga eko-
nomi setiap orang tidak sama dan
berbeda. Maka dibutuhkan konsep
pendidikan yang mengapresiasi dan
memberikan kesempatan yang sama
kepada setiap orang untuk belajar
dan berkembang sesuai dengan
keadaan dan ciri khas mereka ma-
sing-masing tanpa diskriminatif. Kon-
sep ini dikenal dengan Pendidikan
Inklusif dan Pendidikan Multikultural.
Dalam satu hadits riwayat
Al-Bukhari, Nabi saw mengilustra-
sikan manfaat belajar dan meng-
ajarkan ilmu dengan narasi dan
diksi yang sangat indah dengan
menjadikan air hujan sebagai me-
tafora kemanfaatan proses pendi-
dikan. Beliau mengilustrasikannya
seperti hujan yang lebat yang turun
membasahi tanah, baik tanah yang
subur maupun yang tandus. Kedua
jenis tanah tersebut memiliki peran
masing-masing, tanah yang subur
menjadi tempat tumbuhnya berbagai

Ruslan Fariadi

jenis tanaman, dan tanah yang tan-
dus menahan air hingga tergenang,
agar dapat diminum oleh manusia
dan makhluk lainnya.
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“‘Dari Abu Musa dari Nabi saw,
beliau bersabda; Perumpamaan
petunjuk dan ilmu yang Allah meng-
utusku dengan membawanya adalah
seperti hujan yang lebat yang turun
mengenai (membasahi) tanah. Di
antara tanah itu ada jenis yang
dapat menyerap air sehingga dapat
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan
dan rerumputan yang banyak. Dan di
antaranya ada tanah yang keras lalu
menahan air (tergenang) sehingga
dapat diminum oleh manusia, mem-
beri minum hewan ternak dan untuk
menyiram tanaman. Dan ada yang
mengenai permukaan tanah yang
berbentuk lembah (dataran rendah)
yang tidak dapat menahan air dan
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juga tidak dapat menumbuhkan
tanaman. Perumpamaan tersebut
adalah seperti orang yang faham
agama Allah dan dapat memanfaat-
kan apa yang aku diutus dengannya,
dia mempelajarinya dan mengajar-
kannya, dan perumpamaan orang
yang tidak dapat mengangkat de-
rajat dan tidak menerima hidayah
Allah dengan apa yang aku diutus
dengannya” (HR Al-Bukhari)

Hadits ini diriwayatkan oleh
Al-Bukhari dalam bab “Fadhlu man
‘Alima wa ‘Allama” no. 77, Muslim
dalam kitab “Bayanu Mitsli Ma
Bu'itsa Bihi an-Nabiy saw” no. 4232,
dan Ahmad dalam Musnad-nya bab
“Hadits Abi Musa Al-Asy'ari ra.” no.
18752.

Di sini Nabi memberi tamsil (per-
umpamaan) tentang seseorang yang
mengajarkan ilmu kepada orang
lain, bahwa ilmu pengetahuan itu
seperti air hujan yang memberikan
manfaat besar, baik bagi manusia
maupun lingkungannya (flora-fauna)
dan alam semesta. Air dalam Islam
memiliki makna filosofis sebagai
simbol kebahagiaan, kemanfaatan,
kesuburan, kesejahteraan, sumber
kehidupan (Qs Al-Anbiya’: 30), bah-
kan simbol kebahagiaan surga (Qs
Al-Ankabut: 58). Terlebih diksinya
adalah air hujan, tentu memiliki mak-
na kemanfaatan atau kemaslahatan
yang sangat masif.

Air hujan adalah simbol kesubur-
an alam, ketenteraman hidup, dan
kesejahteraan bagi umat manusia.
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Sangat tepat jika Al-Qur'an mengiba-
ratkan kehidupan manusia seperti air
hujan yang memberikan kemanfaatan
bagi semesta (Qs Yunus: 24). Pun
Hadits di atas, Nabi menjadikan air
hujan sebagai simbol kemanfaatan
ilmu yang melingkupi berbagai aspek
dan dimensi kehidupan manusia.
Petunjuk dan ilmu seperti air hujan
yang turun membasahi bumi yang
dapat menumbuhkan berbagai jenis
tanaman. Sebagian dari air hujan
itu dimanfaatkan untuk kebutuhan
domestik (konsumtif) manusia dan
hewan ternak, serta untuk kebutuhan
irigasi, hingga transportasi.

Jika ilmu memiliki manfaat besar
dalam berbagai aspek kehidupan
manusia, maka korelasinya dengan
urgensi menuntut iimu (pendidikan)
serta tujuan menuntut ilmu dalam
Islam, hadits tersebut mengandung
dua prinsip yang sangat subtantif,

yaitu: pertama, hadits tersebut
memberikan isyarat bahwa Islam
mengajak umatnya untuk menguasai
berbagai disiplin ilmu untuk meno-
pang kebahagiaan dan kesuksesan
hidupnya di dunia maupun di akhi-
rat. Islam tidak mengenal dikotomi
antara ilmu agama dan ilmu umum
atau ilmu ukhrawi dan ilmu duniawi.
Karena untuk meraih kesejahteraan
hidup, umat manusia tentu tidak ha-
nya dengan menguasai satu disiplin
iimu dan melupakan disiplin ilmu
lain. Pada aspek inilah dibutuhkan
semangat integrasi-interkoneksi an-
tara ilmu-ilmu kealaman, ilmu sosial,
serta ilmu-ilmu keagamaan menjadi
satu kesatuan yang harmoni. Hal ini
sejalan dengan tujuan syariat Islam
secara umum yaitu “li shalahil ‘ibad
dunyahum wa ukhrahum (untuk ke-
maslahatan hamba dunia dan akhirat
mereka)”, dan lebih khusus lagi

selaras dengan tujuan pendidikan
dalam perspektif Islam yang memiliki
paradigma holistik dan ideal tentang
sebuah sistem pendidikan.

Dari komponen tujuan pendidik-
an dalam Islam juga dapat dilihat
dengan jelas tentang holistisitas
sistem pendidikan Islam yang tidak
mengenal dikotomi antara materi
umum dan agama, aspek material
dan immaterial, duniawi dan ukhrawi,
namun semuanya bersifat sinergi,
integratif dan interkonektif. Secara
umum, tujuan pendidikan Islam
sejalan dengan tujuan syariat Islam
itu sendiri, yaitu untuk menciptakan
pribadi-pribadi yang selalu bertakwa
dan dapat mencapai kehidupan
yang sejahtera di dunia dan akhirat
(fiddun-ya hasanah wa fil-akhirah
hasanah) yang termanifestasikan
dalam tujuan syariat Islam (maqas-
hid as-Syari‘ah).» Bersambung

SUARA MUHAMMADIYAH ¢« 03 /110 «1-15 FEBRUARI 2025 27

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

